
Wakil  Bupati  Bombana  Ikuti
Monev Pembangunan SPPG untuk
Dukung  Program  Makan  Bergizi
Gratis
Bombana, sultranet.com — Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.
mengikuti  Rapat  Monitoring  dan  Evaluasi  (Monev)  pembangunan  Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di wilayah terpencil sebagai bagian dari upaya
memastikan pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berjalan efektif
dan  tepat  sasaran.  Rapat  tersebut  membahas  perkembangan  pembangunan
fasilitas  pemenuhan  gizi  yang  diperuntukkan  bagi  peserta  didik  di  daerah
terpencil serta mengevaluasi berbagai aspek pelaksanaannya. Kegiatan ini diikuti
secara  daring  melalui  Zoom Meeting  dari  Ruang  Rapat  Measa  Laro,  Kantor
Bupati Bombana, pada Jumat, 9 Januari 2026.

Dalam rapat tersebut, Wakil Bupati Bombana didampingi oleh Staf Ahli Bupati,
sejumlah kepala organisasi perangkat daerah terkait, serta Koordinator Program
Makan Bergizi Gratis wilayah Kabupaten Bombana. Kehadiran jajaran Pemerintah
Kabupaten  Bombana  menunjukkan  komitmen  pemerintah  daerah  dalam
mendukung pelaksanaan program strategis nasional, khususnya yang menyasar
peningkatan kualitas gizi peserta didik di daerah terpencil.

Rapat Monitoring dan Evaluasi ini diselenggarakan untuk meninjau sejauh mana
progres pembangunan Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi  di  berbagai daerah,
termasuk wilayah yang memiliki keterbatasan akses dan infrastruktur. Melalui
forum tersebut, para peserta rapat dapat memaparkan perkembangan program di
daerah  masing-masing  sekaligus  mengidentifikasi  berbagai  tantangan  yang
dihadapi  dalam  proses  pembangunan  fasilitas  tersebut.

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) merupakan fasilitas yang disiapkan
sebagai bagian dari implementasi Program Makan Bergizi Gratis bagi peserta
didik.  Fasilitas  ini  berperan  penting  dalam memastikan  penyediaan  makanan
bergizi yang berkualitas bagi siswa, khususnya di wilayah terpencil yang memiliki
keterbatasan akses terhadap layanan gizi yang memadai.
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Dalam rapat tersebut, salah satu pembahasan utama adalah mengenai penegasan
tenggat waktu atau deadline pembangunan SPPG di berbagai daerah. Hal ini
menjadi  perhatian penting karena pembangunan fasilitas  tersebut  melibatkan
berbagai  pihak,  termasuk  investor  yang  bertanggung  jawab  dalam  proses
pembangunan  infrastruktur.

Para peserta rapat juga membahas capaian progres pembangunan SPPG yang
telah  berjalan  hingga  saat  ini.  Evaluasi  dilakukan  untuk  memastikan  bahwa
pembangunan fasilitas tersebut berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan serta mematuhi seluruh ketentuan dan mekanisme yang berlaku.

Selain  itu,  rapat  juga  menjadi  sarana  koordinasi  antara  pemerintah  daerah,
pemerintah pusat, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya yang terlibat
dalam program ini. Dengan adanya koordinasi yang baik, diharapkan berbagai
kendala  yang  muncul  dalam pelaksanaan  pembangunan  dapat  segera  diatasi
secara bersama-sama.

Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. menegaskan bahwa Pemerintah
Kabupaten  Bombana  mendukung penuh  pelaksanaan  Program Makan  Bergizi
Gratis sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sejak usia dini.

“Pemerintah  daerah  tentu  sangat  mendukung  pelaksanaan  program  ini,
khususnya  untuk  memastikan  peserta  didik  di  wilayah  terpencil  juga
mendapatkan  akses  terhadap  makanan  bergizi  yang  layak,”  ujar  Ahmad  Yani.

Menurutnya,  keberadaan  fasilitas  SPPG  sangat  penting  dalam  mendukung
pelaksanaan program tersebut,  karena menjadi pusat penyediaan layanan gizi
bagi  para  siswa.  Oleh  karena  itu,  proses  pembangunan  fasilitas  ini  harus
dilakukan secara tepat waktu dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Ia juga menekankan pentingnya sinergi  antara pemerintah pusat,  pemerintah
daerah,  serta  pihak investor  dalam memastikan pembangunan SPPG berjalan
dengan  baik.  Dengan  koordinasi  yang  kuat,  program  ini  diharapkan  dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat, khususnya bagi peserta
didik di daerah terpencil.

Rapat  Monitoring  dan  Evaluasi  ini  juga  diikuti  oleh  berbagai  pemangku
kepentingan  dari  sejumlah  daerah  di  Indonesia  yang  turut  melaksanakan



pembangunan SPPG. Melalui forum tersebut, para peserta dapat saling bertukar
informasi mengenai perkembangan program serta berbagai strategi yang dapat
dilakukan untuk mempercepat proses pembangunan fasilitas tersebut.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap hasil rapat monitoring dan evaluasi ini
dapat menjadi dasar dalam memperkuat pelaksanaan program di daerah. Evaluasi
yang dilakukan diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai
langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan agar pembangunan SPPG di
wilayah terpencil dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Dengan  tersedianya  fasilitas  pemenuhan  gizi  yang  memadai,  pemerintah
berharap Program Makan Bergizi  Gratis  dapat  berjalan  secara  optimal  serta
memberikan  dampak positif  bagi  peningkatan  kesehatan  dan  kualitas  belajar
peserta didik di Kabupaten Bombana.


